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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji fungsi dan urgensi pengembangan brand identity melalui ekosistem digital 

sebagai strategi untuk mendorong hilirisasi produk lokal secara berkelanjutan. Studi ini mengambil Batik Wenangkayana 

di Kediri sebagai objek kajian, dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Data diperoleh melalui wawancara mendalam, 

observasi langsung, dan dokumentasi dari aktivitas produksi serta pemasaran batik lokal yang terintegrasi dalam platform 

digital. Temuan menunjukkan bahwa penguatan identitas merek tidak hanya diperlukan dalam aspek visual seperti logo, 

kemasan, dan gaya komunikasi, tetapi juga dalam narasi budaya yang mendasari filosofi dan keunikan produk. Melalui 

optimalisasi media sosial, website, katalog interaktif, serta pemanfaatan marketplace lokal-global, brand Batik 

Wenangkayana mengalami perluasan jangkauan pasar sekaligus penguatan citra merek berbasis kearifan lokal. Ekosistem 

digital terbukti memberikan peran strategis dalam mempercepat proses hilirisasi, menciptakan loyalitas konsumen, dan 

memperkuat posisi batik lokal dalam persaingan industri kreatif nasional. Studi ini menegaskan pentingnya 

pengembangan brand identity sebagai fondasi dalam keberlanjutan produk lokal melalui pendekatan digital yang adaptif 

dan terstruktur. 
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PE NDAHUL UAN   

 

Industri kerajinan lokal, khususnya batik, memiliki peran yang sangat penting dalam 

melestarikan budaya dan meningkatkan ekonomi lokal (Nurimani & Kusuma, 2023). Batik 

Wenangkayana Kediri, sebagai salah satu produk batik khas daerah, memiliki potensi besar dalam 

hal seni, budaya, dan nilai ekonomi. Namun, meskipun memiliki kualitas dan keunikan, Batik 

Wenangkayana Kediri menghadapi tantangan dalam pengenalan dan pemasaran produk yang dapat 

membatasi potensi hilirisasi. Salah satu masalah utama yang dihadapi adalah kurangnya 

pengembangan brand identity yang kuat yang dapat membedakan produk batik ini di pasar yang 

semakin kompetitif. Semakin berkembangnya era digital, potensi pemanfaatan teknologi digital 

dalam memperkenalkan dan memasarkan produk batik lokal juga masih belum optimal (Arsyad & 

Junaedi, 2023). 

Dalam konteks yang lebih luas, perkembangan ekosistem digital telah mengubah cara dunia 

berinteraksi dan berbisnis (Junaedi dkk., 2023; Mulyati, 2023). Brand identity yang kuat sangat 

bergantung pada penggunaan teknologi digital untuk menciptakan kesan yang kohesif dan mudah 

dikenali oleh konsumen (Purnamasari dkk., 2023; Yulianto, 2023). Secara lokal, pengembangan 
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brand identity melalui digital ecosystem dapat menjadi strategi yang efektif untuk mendukung 

pemasaran produk lokal seperti Batik Wenangkayana Kediri. Secara nasional, ini juga mendukung 

tujuan untuk mengangkat produk budaya lokal dan meningkatkan daya saing produk Indonesia di 

pasar global (Gugat dkk., 2023; Yunnisa dkk., 2024). Secara internasional, brand identity yang kuat 

memungkinkan produk lokal untuk diterima dengan lebih baik oleh konsumen global (Chidtian 

dkk., 2025), yang saat ini semakin memilih produk yang memiliki cerita budaya yang kuat dan 

autentik. 

Pengembangan brand identity melalui digital ecosystem menjadi sangat penting untuk 

mendorong hilirisasi produk lokal yang berkelanjutan (Altman dkk., 2023; Pellikka dkk., 2022). 

Digital ecosystem tidak hanya menyediakan saluran yang efektif untuk memasarkan produk, tetapi 

juga memberikan platform untuk membangun hubungan yang lebih kuat antara produsen dan 

konsumen (Hewett dkk., 2022; Mocc dkk., 2023). Dengan memanfaatkan ekosistem digital, Batik 

Wenangkayana Kediri dapat memperkenalkan dirinya kepada pasar yang lebih luas, memperkuat 

posisinya di pasar lokal dan internasional, serta menggerakkan hilirisasi produk secara berkelanjutan. 

Masalah ini penting untuk diteliti karena berhubungan langsung dengan upaya peningkatan daya 

saing produk lokal Indonesia di pasar global, serta keberlanjutan ekonomi daerah yang berbasis pada 

pelestarian budaya. 

Meskipun industri batik Indonesia, khususnya Batik Wenangkayana Kediri, memiliki potensi 

besar dalam hal kualitas dan nilai budaya, ada beberapa tantangan yang masih belum terpecahkan. 

Salah satu masalah utama yang dihadapi oleh industri batik lokal adalah ketidakmampuan untuk 

membangun brand identity yang kuat dan terintegrasi dengan strategi pemasaran yang modern 

(Suardi & Rizha, 2023). Banyak pengrajin batik lokal, meskipun memiliki produk yang berkualitas 

tinggi, masih kesulitan untuk memperkenalkan produk mereka secara efektif di pasar global yang 

semakin kompetitif (Agustina dkk., 2024). 

Literatur yang ada menunjukkan bahwa pengembangan brand identity untuk produk lokal 

telah banyak dibahas, tetapi penelitian tersebut lebih banyak berfokus pada produk yang lebih besar 

atau lebih dikenal, tanpa memberikan perhatian yang cukup pada industri kecil dan menengah 

(IKM) seperti batik lokal (Pangestu dkk., 2024; Pramana dkk., 2024). Sebagian besar penelitian 

tentang brand identity lebih menekankan pada aspek desain dan citra merek, namun sedikit yang 

menghubungkannya dengan pemanfaatan digital ecosystem yang kini semakin berkembang (Salistia 

dkk., 2023; Santos dkk., 2023). Banyak penelitian yang juga mengabaikan pentingnya platform digital 

dalam membangun brand awareness dan memperkenalkan produk lokal ke pasar internasional 

(Sunarta, 2023). Sebagai hasilnya, Batik Wenangkayana dan produk batik lokal lainnya masih terbatas 

dalam jangkauan pasar dan kurangnya pengenalan merek yang signifikan di tingkat nasional maupun 

internasional. 
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Banyak penelitian yang menyoroti pentingnya keberlanjutan dalam produk, tetapi tidak 

cukup mengkaji bagaimana keberlanjutan ini dapat dipromosikan melalui digital ecosystem yang 

meliputi media sosial, e-commerce, dan platform digital lainnya (Cui & Han, 2022; Maharani dkk., 

2025). Meskipun beberapa upaya telah dilakukan untuk meningkatkan kesadaran akan keberlanjutan, 

sedikit penelitian yang mengkaji hubungan antara brand identity dan produk yang berkelanjutan 

dalam konteks industri batik lokal. Kesenjangan pengetahuan ini menunjukkan perlunya pengabdian 

masyarakat yang lebih terfokus pada penerapan digital ecosystem dalam pengembangan brand 

identity untuk produk lokal, seperti Batik Wenangkayana. Pengabdian ini akan menjawab 

kekurangan dalam literatur dengan memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

bagaimana digital ecosystem dapat digunakan untuk membangun brand identity yang kuat, 

memperkenalkan produk batik lokal ke pasar yang lebih luas, dan mendorong hilirisasi produk 

secara berkelanjutan. 

Pengabdian masyarakat ini mengacu pada beberapa teori dan konsep utama yang relevan 

dengan pengembangan brand identity dan digital ecosystem untuk mendukung hilirisasi produk 

lokal batik. Teori-teori tersebut adalah teori brand identity, teori ekosistem digital, dan teori 

kewirausahaan berkelanjutan. Teori brand identity menyatakan bahwa identitas merek mencakup 

elemen visual dan non-visual yang berfungsi untuk menciptakan persepsi yang konsisten dan kuat di 

benak konsumen (Fajrina & Zahra, 2023). Dalam konteks Batik Wenangkayana, pengembangan 

brand identity yang kuat memungkinkan produk untuk menonjol di pasar global dengan 

menekankan nilai-nilai budaya dan kualitas estetika yang terkandung dalam setiap karya batik. Teori 

ini menjelaskan pentingnya strategi komunikasi yang tepat dalam membangun hubungan emosional 

dengan konsumen. Teori ekosistem digital berfokus pada integrasi berbagai platform digital yang 

saling terhubung untuk menciptakan nilai bersama. Platform seperti media sosial, e-commerce, dan 

website adalah bagian dari ekosistem yang dapat mempercepat proses hilirisasi produk (Aruna dkk., 

2023). Teori ini relevan untuk menjelaskan bagaimana Batik Wenangkayana dapat memperluas 

jangkauannya melalui digitalisasi, meningkatkan visibilitas produk, dan memanfaatkan kanal 

distribusi yang lebih efisien untuk memperkenalkan produk ke pasar yang lebih luas. Teori 

kewirausahaan berkelanjutan menyarankan bahwa kewirausahaan yang baik tidak hanya fokus pada 

keuntungan finansial, tetapi juga memperhatikan dampak sosial dan lingkungan (Ratnawati, 

Anggriani, dkk., 2024). Dalam pengabdian ini, teori ini diterapkan untuk mendorong Batik 

Wenangkayana dalam mengadopsi praktik produksi yang berkelanjutan, menjaga kelestarian budaya, 

dan mendukung kewirausahaan lokal yang ramah lingkungan. 

Penelitian sebelumnya cenderung fokus pada pelatihan keterampilan atau peningkatan 

kualitas produk, tetapi kurang membahas pentingnya digital ecosystem dan pengembangan brand 

identity yang dapat memperkenalkan produk batik ke pasar global. Beberapa penelitian juga belum 

mengintegrasikan teori kewirausahaan berkelanjutan dalam konteks industri batik lokal. Pengabdian 
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ini menggabungkan ketiga teori tersebut untuk menciptakan model yang lebih holistik dan 

berkelanjutan dalam memperkenalkan Batik Wenangkayana ke pasar global, yang mengintegrasikan 

teknologi dan budaya dalam strategi pemasaran digital. Pendekatan ini mengisi kekosongan dalam 

literatur yang ada dan menawarkan solusi praktis dalam hilirisasi produk lokal. 

Pengabdian masyarakat ini memiliki relevansi yang sangat besar dalam konteks kehidupan 

nyata, terutama dalam sektor sosial, ekonomi, dan budaya, khususnya bagi pengrajin Batik 

Wenangkayana Kediri. Dari sisi sosial, pengembangan brand identity melalui digital ecosystem 

berpotensi untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya keberlanjutan dalam 

produksi batik. Hal ini tidak hanya memperkenalkan produk batik kepada pasar yang lebih luas, 

tetapi juga memperkuat rasa kebanggaan terhadap warisan budaya lokal yang dimiliki. Penggunaan 

platform digital untuk memperkenalkan produk lokal dapat mengubah persepsi masyarakat terhadap 

batik, menjadikannya lebih relevan dan dihargai oleh generasi muda yang lebih terhubung dengan 

teknologi. Dari sisi ekonomi, implementasi pengembangan brand identity melalui digital ecosystem 

dapat membuka peluang pasar baru baik di tingkat nasional maupun internasional. Melalui 

pemanfaatan media sosial, e-commerce, dan website, Batik Wenangkayana dapat menjangkau 

konsumen di berbagai penjuru dunia yang semakin mengutamakan keberlanjutan dalam produk 

yang mereka beli. Ini penting untuk mendorong hilirisasi produk batik, menciptakan lapangan 

pekerjaan baru, dan meningkatkan kesejahteraan ekonomi para pengrajin batik lokal. Dari sisi 

budaya, pengabdian ini berperan dalam melestarikan tradisi batik, sambil memodernisasi cara 

produk tersebut diperkenalkan ke pasar. Penerapan digital ecosystem dalam pengembangan brand 

identity dapat menciptakan citra batik yang lebih kontemporer namun tetap mempertahankan nilai-

nilai budaya yang ada. 

Beberapa penelitian telah berhasil mengimplementasikan pelatihan teknik-teknik batik yang 

lebih efisien dan ramah lingkungan, serta mengembangkan pewarna alami sebagai alternatif untuk 

mengurangi dampak negatif bahan kimia dalam proses produksi. Pengabdian ini juga mencakup 

pengenalan berbagai teknik pemasaran, termasuk pelatihan digital marketing untuk meningkatkan 

visibilitas produk batik di pasar lokal dan global. Salah satu hasil penelitian yang menonjol adalah 

peningkatan keterampilan pengrajin dalam menggunakan teknik yang lebih efisien, serta 

menggunakan teknologi ramah lingkungan. Meskipun ada beberapa upaya untuk meningkatkan 

keberlanjutan dan pemasaran produk, sebagian besar pengabdian masyarakat sebelumnya belum 

terintegrasi dengan pengembangan brand identity yang kuat, yang dapat memperkuat posisi produk 

di pasar global. Penggunaan digital ecosystem yang terintegrasi secara menyeluruh masih kurang 

dieksplorasi dalam penelitian sebelumnya. Banyak pengabdian yang hanya berfokus pada pelatihan 

teknik atau pemasaran tanpa menyentuh aspek branding dan strategi pemasaran digital yang lebih 

mendalam. 
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Pengabdian ini melanjutkan dan memperluas studi-studi sebelumnya dengan teori brand 

identity dan digital ecosystem untuk membangun citra merek yang kuat dan berkelanjutan. 

Pendekatan ini tidak hanya mencakup teknik produksi dan pemasaran, tetapi juga pemanfaatan 

platform digital untuk meningkatkan visibilitas dan memperkenalkan Batik Wenangkayana secara 

lebih luas. Salah satu kekurangan pengabdian masyarakat sebelumnya yang ingin kami atasi adalah 

kurangnya pemahaman tentang pengelolaan dan pembangunan brand identity yang berkelanjutan 

dalam industri batik lokal. Tujuan utama dari pengabdian masyarakat ini adalah untuk 

mengembangkan dan memperkuat brand identity Batik Wenangkayana Kediri melalui pemanfaatan 

digital ecosystem, dengan harapan dapat mendorong hilirisasi produk batik lokal secara 

berkelanjutan. Pengabdian ini bertujuan untuk memperkenalkan Batik Wenangkayana ke pasar yang 

lebih luas, baik di tingkat nasional maupun internasional, dengan menciptakan citra merek yang kuat 

dan konsisten yang mengedepankan nilai budaya lokal serta keberlanjutan dalam produksinya. 

Penerapan strategi digital akan digunakan untuk meningkatkan visibilitas produk batik dan 

memperkenalkan nilai-nilai budaya serta kualitas produk batik yang dihasilkan. 

Kontribusi yang diharapkan dari pengabdian masyarakat ini adalah untuk mengisi 

kesenjangan pengetahuan yang ada terkait dengan pengembangan brand identity yang terintegrasi 

dengan digital ecosystem dalam konteks produk lokal. Sebagian besar pengabdian masyarakat yang 

dilakukan dalam sektor batik lebih fokus pada aspek produksi dan pemasaran tanpa memperhatikan 

pentingnya pengelolaan identitas merek yang berkelanjutan. Pengabdian ini bertujuan untuk 

mengatasi kekurangan tersebut dengan mengintegrasikan teori brand identity, digital marketing, dan 

kewirausahaan berkelanjutan untuk menciptakan model pemasaran produk batik yang lebih efisien, 

relevan, dan berkelanjutan di era digital. Melalui penerapan pendekatan ini, diharapkan dapat 

membantu Batik Wenangkayana dalam memperkuat posisi merek mereka di pasar global, serta 

memberikan wawasan baru bagi industri batik lokal lainnya untuk mengadopsi digital ecosystem 

sebagai alat untuk meningkatkan daya saing dan keberlanjutan produk mereka. 

 

ME TODE  PENE L ITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk menggali secara 

mendalam peran strategis pengembangan brand identity melalui ekosistem digital dalam upaya 

mendorong hilirisasi produk lokal yang berkelanjutan. Pemilihan pendekatan ini dilatarbelakangi 

oleh kebutuhan untuk memahami fenomena secara kontekstual dan menyeluruh (Arifin & 

Budiwaspada, 2021), dengan mempertimbangkan latar sosial, budaya, dan teknologi yang 

membentuk dinamika usaha lokal seperti Batik Wenangkayana. Pendekatan ini juga dipilih karena 

memungkinkan peneliti untuk menggali pengalaman subjektif para pelaku usaha, serta menelaah 

proses dan makna yang melekat dalam pembangunan identitas merek melalui media digital. 
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Objek dalam penelitian ini adalah Batik Wenangkayana, sebuah unit usaha mikro kecil dan 

menengah (UMKM) yang berbasis di Kabupaten Kediri dan dikenal dengan eksplorasi motif batik 

yang mengangkat nilai-nilai budaya lokal. Batik ini tidak hanya menjadi representasi dari tradisi 

tekstil Kediri, tetapi juga menjadi contoh bagaimana transformasi digital dapat dilakukan oleh pelaku 

usaha berbasis komunitas untuk memperluas jangkauan pasar sekaligus membangun keberlanjutan 

usaha berbasis budaya. 

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu observasi langsung, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi. Observasi dilakukan terhadap aktivitas produksi, promosi, dan 

distribusi yang terintegrasi dalam platform digital Batik Wenangkayana, baik melalui media sosial 

(Instagram, TikTok, dan Facebook), website resmi, maupun kanal e-commerce seperti Shopee dan 

Tokopedia. Observasi ini bertujuan untuk melihat bagaimana elemen-elemen brand identity seperti 

visual merek, gaya komunikasi, narasi budaya, dan citra produk direpresentasikan secara konsisten 

dalam ekosistem digital yang dimiliki. 

Wawancara mendalam dilakukan terhadap pemilik usaha Batik Wenangkayana, tim kreatif 

yang terlibat dalam pembuatan konten digital, serta konsumen yang telah melakukan pembelian 

melalui platform digital. Wawancara ini dilakukan secara semi-terstruktur dengan panduan 

pertanyaan terbuka untuk mengeksplorasi pandangan mereka terhadap makna identitas merek, 

persepsi nilai budaya dalam produk, efektivitas strategi komunikasi digital, serta dampaknya terhadap 

keputusan pembelian dan loyalitas merek. Peneliti juga melakukan wawancara terhadap pihak 

eksternal seperti dinas perindustrian daerah dan mitra komunitas ekonomi kreatif untuk 

mendapatkan perspektif yang lebih luas tentang keberlanjutan dan hilirisasi produk lokal. 

Dokumentasi berupa arsip digital seperti desain logo, katalog visual, video promosi, narasi 

sejarah merek, serta interaksi dengan pelanggan dalam media sosial dikumpulkan untuk dianalisis 

secara tekstual dan visual. Dokumen-dokumen ini tidak hanya berfungsi sebagai bukti visual dan 

komunikasi merek, tetapi juga merepresentasikan bagaimana unsur budaya lokal diposisikan dalam 

narasi komersial. 

Seluruh data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik analisis tematik, yakni 

dengan mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul secara berulang dalam wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Analisis dilakukan secara berlapis melalui proses coding terbuka dan 

seleksi tema berdasarkan fokus penelitian, yaitu fungsi brand identity, ekosistem digital, serta proses 

hilirisasi produk lokal. Dari analisis ini, kemudian ditarik pola-pola yang menunjukkan hubungan 

antara representasi merek digital dengan dampaknya terhadap keberlanjutan usaha. 

Validitas data dalam penelitian ini dijaga melalui triangulasi sumber dan metode. Informasi 

dari observasi dibandingkan dengan wawancara, serta diverifikasi melalui dokumentasi digital dan 

tanggapan konsumen. Selain itu, peneliti juga melakukan member check dengan narasumber kunci 

untuk memastikan bahwa interpretasi yang dilakukan sesuai dengan pemahaman mereka. 
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Dengan pendekatan deskriptif kualitatif ini, penelitian tidak bertujuan untuk 

menggeneralisasi hasil, melainkan untuk memberikan pemahaman yang mendalam dan kontekstual 

mengenai bagaimana sebuah UMKM lokal dapat membangun brand identity yang kuat melalui 

media digital, serta menjadikannya sebagai strategi hilirisasi produk yang efektif dan berkelanjutan 

dalam ekosistem ekonomi kreatif Indonesia saat ini. Pendekatan ini diyakini mampu menghadirkan 

representasi nyata atas tantangan, potensi, dan transformasi yang dialami oleh pelaku usaha lokal 

dalam upaya mempertahankan identitas budaya sambil merespons dinamika pasar global yang 

semakin kompetitif dan digital. 

 

HASIL  DAN  PE MBAHASAN  

Fungsi Strategis Brand Identity dalam Konteks Produk L okal 

Brand identity memiliki fungsi strategis yang krusial dalam mengangkat nilai, posisi, dan 

keberlanjutan produk lokal seperti Batik Wenangkayana Kediri. Sebagai representasi nilai lokal, 

identitas merek tidak hanya menjadi elemen visual semata, melainkan juga berfungsi sebagai wadah 

narasi kultural (Ratnawati, Prasetyo, dkk., 2024a). Dalam konteks Batik Wenangkayana, brand 

identity mencerminkan filosofi dan sejarah Kediri sebagai daerah yang kaya akan warisan kerajaan, 

spiritualitas, dan tradisi tekstil. Setiap motif batik dirancang tidak hanya untuk estetika, tetapi juga 

sebagai penggambaran nilai-nilai seperti keharmonisan, keselarasan dengan alam, dan narasi sejarah 

lokal yang kuat. Ini menjadikan Batik Wenangkayana bukan sekadar produk fesyen, tetapi juga 

media untuk menyampaikan cerita budaya. 

Lebih dari sekadar representasi, brand identity memainkan peran penting dalam diferensiasi 

pasar (Ratnawati, Prasetyo, dkk., 2024b). Di tengah persaingan antarproduk batik dari berbagai 

daerah, Batik Wenangkayana hadir dengan keunikan motif yang menggabungkan elemen khas Kediri 

seperti relief Candi Tegowangi dan simbol lokal seperti Gunung Wilis atau Sungai Brantas. Dari sisi 

gaya komunikasi, Batik Wenangkayana memadukan kesederhanaan visual dengan narasi budaya yang 

kuat, menghadirkan pengalaman konsumen yang khas dan mudah diingat. Hal ini memberikan 

keunggulan kompetitif yang tidak dimiliki oleh produk batik lain yang belum menggarap identitas 

visual dan narasi budayanya secara mendalam. 

Lebih lanjut, pengembangan brand identity juga berfungsi sebagai strategi untuk 

meningkatkan daya tarik pasar, terutama terhadap generasi muda yang cenderung responsif terhadap 

makna, estetika, dan cerita dari suatu produk. Brand identity yang kuat dan relevan dengan nilai 

kontemporer dapat menumbuhkan emotional engagement, yang pada gilirannya memperkuat 

loyalitas konsumen terhadap produk lokal. Dalam konteks ini, Batik Wenangkayana mampu 

menjangkau segmen pasar yang lebih luas, bukan hanya sebagai produk tradisional, tetapi sebagai 

simbol gaya hidup berbudaya dan berkelanjutan. Strategi identitas merek yang efektif akan 
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menciptakan relasi yang tahan lama antara konsumen dan produk, sekaligus memperkuat posisi 

Batik Wenangkayana sebagai produk lokal unggulan. 

 

Tabel 1. Fungsi Strategis Brand Identity Batik Wenangkayana dalam Konteks Produk Lokal 

 

Aspek Strategis Penjelasan Implikasi 

Representasi Nilai 

Lokal 

Brand menggambarkan filosofi Kediri, 

seperti nilai sejarah, spiritualitas, dan 

tradisi 

Meningkatkan pemahaman budaya dan 

memperkuat jati diri lokal 

Diferensiasi Pasar Motif dan gaya komunikasi khas 

membedakan Batik Wenangkayana dari 

batik daerah lain 

Memperjelas positioning dan 

memudahkan konsumen mengenali 

produk 

Daya Tarik dan 

Loyalitas Konsumen 

Brand identity yang kuat dan bermakna 

meningkatkan engagement generasi 

muda 

Meningkatkan repeat buying dan 

memperkuat relasi emosional konsumen 

terhadap produk lokal 

 

Pada tabel di atas menjelaskan tiga fungsi utama dari brand identity Batik Wenangkayana 

dalam konteks produk lokal. Pada aspek pertama, brand identity berfungsi sebagai media 

representasi nilai lokal yang memperkuat karakter budaya Kediri dalam setiap produk batik. Ini 

bukan hanya memperindah tampilan, tetapi juga memperdalam makna produk sebagai bagian dari 

pelestarian budaya. Pada aspek kedua, diferensiasi pasar menjadi kunci agar Batik Wenangkayana 

dapat memiliki posisi unik di tengah persaingan produk batik nasional. Ciri khas motif dan 

pendekatan komunikasi berbasis narasi lokal menjadikan produk ini lebih mudah dikenali. 

Sementara itu, aspek ketiga menekankan pentingnya brand identity dalam membangun keterikatan 

emosional dan loyalitas konsumen, terutama generasi muda yang mencari produk autentik dengan 

nilai kultural dan keberlanjutan. Kombinasi ketiga fungsi ini menjadikan brand identity sebagai 

strategi utama dalam mendukung keberlanjutan hilirisasi produk lokal. 

 

Urgensi Penguatan Brand Identity dalam E kosistem Digital 

Di tengah derasnya arus digitalisasi global, produk lokal seperti Batik Wenangkayana 

menghadapi tantangan besar untuk mempertahankan eksistensinya. Tanpa penguatan identitas 

digital yang solid, produk lokal sangat rentan tenggelam dalam kompetisi dengan produk massal 

berbasis industri dan produk global yang telah memiliki strategi pemasaran digital yang matang 

(Effendi & Nasution, 2022). Platform digital seperti media sosial, marketplace, dan situs web kini 

menjadi arena utama dalam perebutan perhatian konsumen (Rismantojo dkk., 2021). Produk yang 

tidak memiliki identitas visual dan narasi digital yang kuat akan sulit membangun kepercayaan, 

apalagi menjangkau pasar yang lebih luas. Hal ini menjadikan penguatan brand identity dalam 

ekosistem digital sebagai kebutuhan yang mendesak, bukan lagi pilihan. 
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Brand identity berperan sebagai titik masuk utama bagi produk lokal ke dalam ekosistem 

digital. Identitas ini tidak hanya terbatas pada logo dan warna visual, tetapi mencakup elemen 

strategis seperti tagline yang merepresentasikan nilai merek, tone of voice yang sesuai dengan 

karakter audiens, visual storytelling yang kuat dan bermakna, serta konsistensi dalam menyajikan 

konten. Dalam konteks Batik Wenangkayana, penggunaan logo yang memuat simbol budaya Kediri, 

narasi sejarah dalam setiap unggahan, serta gaya komunikasi yang hangat dan membumi menjadi 

fondasi penting dalam membangun relasi dengan audiens digital. Konsistensi ini tidak hanya 

membentuk persepsi positif terhadap merek, tetapi juga menciptakan keunikan yang membuat 

produk lebih mudah dikenali dan diingat. 

Pentingnya penguatan brand identity dalam ekosistem digital juga dapat dilihat dari 

kemampuannya dalam meningkatkan kesadaran merek dan memperluas jangkauan pasar (Trevisan 

dkk., 2023). Ketika brand dikelola dengan baik melalui kanal digital, jangkauannya tidak hanya 

terbatas pada konsumen lokal, tetapi dapat menembus pasar luar kota bahkan luar negeri. Produk 

batik yang sebelumnya hanya dikenal dalam lingkup komunitas kecil kini memiliki peluang untuk 

diperkenalkan ke dunia melalui strategi konten digital yang tepat. Dalam praktiknya, kehadiran brand 

di berbagai platform digital dengan tampilan yang konsisten dan narasi yang kuat telah terbukti 

menarik perhatian buyer internasional, pelaku industri fashion, dan pencinta budaya lokal dari 

berbagai belahan dunia. Dengan demikian, digitalisasi brand identity bukan hanya soal estetika, 

tetapi menjadi jembatan penting dalam proses hilirisasi dan ekspansi pasar produk lokal. 

 

Tabel 2. Urgensi Penguatan Brand Identity dalam Ekosistem Digital 

 

Aspek Penjelasan Implikasi Strategis 

Tantangan Produk 

Lokal di Era Digital 

Produk lokal tanpa identitas digital yang 

kuat akan sulit bersaing dengan produk 

global 

Memerlukan strategi digital branding 

agar tidak kalah bersaing di pasar digital 

Brand Identity 

sebagai Titik Masuk 

Logo, tagline, tone of voice, dan 

storytelling menjadi fondasi untuk 

eksistensi digital 

Menjadi pintu masuk utama membentuk 

persepsi dan keunikan di platform digital 

Kesadaran Merek & 

Jangkauan Pasar 

Konsistensi digital branding 

memperluas jangkauan pasar hingga 

luar negeri 

Mendukung proses hilirisasi, peningkatan 

ekspor, dan perluasan pasar lintas batas 

budaya 

 

Dilihat pada tabel di atas,  terdapat tiga aspek krusial yang mempertegas urgensi penguatan 

brand identity dalam konteks ekosistem digital. Aspek pertama menunjukkan bahwa tantangan 

utama produk lokal di era digital adalah keterbatasan daya saing visual dan naratif bila tidak 

didukung oleh pengelolaan identitas digital yang baik. Produk lokal cenderung tersisih dalam 

platform digital yang didominasi oleh produk global atau batik massal berbasis industri. Aspek 
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kedua menyoroti bahwa brand identity adalah pintu utama masuknya produk ke ekosistem digital. 

Melalui elemen seperti logo dan visual storytelling, merek dapat membangun identitas yang khas dan 

menarik perhatian audiens digital. Sedangkan aspek ketiga menggarisbawahi pentingnya konsistensi 

dalam pengelolaan brand digital untuk memperluas jangkauan pasar. Strategi ini tidak hanya 

meningkatkan kesadaran merek tetapi juga berkontribusi langsung terhadap perluasan distribusi, 

promosi lintas wilayah, hingga membuka peluang kerja sama ekspor. Dengan demikian, brand 

identity bukan hanya tentang desain semata, tetapi merupakan strategi esensial dalam menciptakan 

daya saing berkelanjutan di era digital. 

 

Peran E kosistem Digital dalam H ilirisasi Produk L okal 

Ekosistem digital telah memainkan peran transformatif dalam proses hilirisasi produk lokal, 

termasuk Batik Wenangkayana. Dahulu, distribusi batik lokal hanya mengandalkan jalur 

konvensional seperti pameran, toko fisik, atau relasi personal. Kini, dengan kemunculan berbagai 

platform digital, proses dari produksi hingga pemasaran dan distribusi bisa langsung terhubung ke 

konsumen akhir tanpa perantara yang kompleks. Media sosial seperti Instagram dan TikTok 

digunakan Batik Wenangkayana untuk menampilkan katalog produk secara visual dan dinamis, 

sedangkan marketplace menjadi sarana transaksi yang praktis dan menjangkau konsumen lintas 

daerah. Website resmi pun mulai dioptimalkan sebagai etalase digital sekaligus pusat informasi 

merek. Melalui ekosistem ini, produk dari pengrajin di Kediri dapat langsung diterima oleh 

konsumen di kota-kota besar atau bahkan luar negeri, mempercepat hilirisasi dan memotong rantai 

distribusi. 

Lebih dari sekadar saluran distribusi, ekosistem digital juga menciptakan ruang interaktif 

yang memperkuat hubungan antara produsen dan konsumen. Fitur seperti testimoni pembeli, ulasan 

produk, dan sesi live selling bukan hanya menampilkan pengalaman konsumen secara langsung, 

tetapi juga membangun kepercayaan publik terhadap produk. Dalam sesi live selling, misalnya, 

pengrajin dapat menjelaskan detail filosofi motif secara langsung, menjawab pertanyaan pembeli, 

dan menciptakan interaksi yang lebih personal. Aktivitas semacam ini menumbuhkan kedekatan 

emosional antara produsen dan konsumen, sehingga memperbesar peluang terjadinya repeat order. 

Komunitas digital juga terbentuk secara organik melalui interaksi ini, di mana konsumen bukan 

hanya membeli, tetapi juga menjadi bagian dari gerakan mendukung produk budaya lokal. 

Selain saluran distribusi dan interaksi, konten visual dan storytelling menjadi kekuatan utama 

dalam menggerakkan hilirisasi berbasis nilai budaya. Batik Wenangkayana memproduksi video 

proses pembuatan batik dari awal hingga jadi, menampilkan wajah para pengrajin, serta menjelaskan 

makna dari setiap motif yang digunakan. Strategi ini menciptakan kedalaman emosional dalam 

pemasaran, karena konsumen tidak hanya membeli produk, tetapi juga membeli nilai dan cerita di 

baliknya. Dalam ekosistem digital yang visual dan cepat, konten seperti ini memiliki kekuatan viral 
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dan edukatif yang mampu menarik perhatian konsumen global yang semakin mengapresiasi keaslian, 

nilai budaya, dan keberlanjutan dalam setiap produk yang mereka konsumsi. Maka, ekosistem digital 

bukan hanya mempercepat hilirisasi produk, melainkan juga memperluas makna dan nilai jual dari 

produk lokal itu sendiri. 

 

Tabel 3. Peran Ekosistem Digital dalam Hilirisasi Produk Lokal Batik Wenangkayana 

 

Aspek Digital Peran dalam H ilirisasi Produk L okal Dampak Strategis 

Platform Digital Media sosial, marketplace, dan website 

sebagai jalur langsung dari pengrajin ke 

konsumen 

Memperpendek rantai distribusi dan 

menjangkau pasar nasional hingga 

global 

Interaktivitas dan 

Komunitas 

Testimoni, ulasan, dan live selling 

membangun kepercayaan dan memperkuat 

kedekatan produsen-konsumen 

Mendorong loyalitas konsumen dan 

repeat order 

Konten Visual dan 

Storytelling 

Video proses batik, cerita pengrajin, dan 

filosofi motif memperkuat makna produk 

secara digital 

Menambah nilai budaya, meningkatkan 

daya tarik, dan menciptakan koneksi 

emosional 

 

Tabel di atas menjelaskan tiga aspek utama dari peran ekosistem digital dalam proses 

hilirisasi produk Batik Wenangkayana. Pertama, penggunaan platform digital berfungsi sebagai kanal 

langsung dari produsen ke konsumen, yang mempercepat dan menyederhanakan alur distribusi. Hal 

ini memberikan keuntungan dalam hal efisiensi waktu dan perluasan pasar. Kedua, interaktivitas 

digital menciptakan ruang yang memungkinkan konsumen terlibat aktif, tidak hanya sebagai pembeli 

tetapi juga sebagai bagian dari komunitas pendukung produk lokal. Melalui fitur-fitur interaktif 

seperti testimoni dan live selling, kepercayaan dibangun, dan hubungan jangka panjang dapat terjaga. 

Ketiga, strategi konten yang berbasis visual dan narasi budaya berperan penting dalam membentuk 

persepsi merek yang otentik dan bermakna. Dengan menampilkan proses produksi dan cerita di 

balik setiap karya batik, Batik Wenangkayana berhasil memosisikan produknya sebagai lebih dari 

sekadar komoditas melainkan sebagai bagian dari warisan budaya yang patut dirayakan dan dijaga. 

 

Dampak E kosistem Digital terhadap Keberlanjutan Produk L okal 

Ekosistem digital memainkan peran strategis dalam memastikan keberlanjutan produk lokal 

seperti Batik Wenangkayana, tidak hanya dari sisi pemasaran tetapi juga dari perspektif pelestarian 

budaya dan relevansi jangka panjang. Salah satu dampak paling nyata adalah terbangunnya visibilitas 

dan konsistensi merek secara digital, yang menjadikan batik bukan lagi sekadar artefak tradisional, 

melainkan bagian dari gaya hidup kontemporer (Xin dkk., 2023). Melalui kehadiran reguler di media 

sosial, konten storytelling, serta narasi visual yang kuat, produk batik lokal mampu menyesuaikan 

diri dengan selera modern tanpa kehilangan akar budayanya. Konsistensi ini membantu 
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memperpanjang siklus hidup produk budaya dan menjadikannya relevan lintas generasi, termasuk di 

kalangan anak muda yang lebih digital-savvy. 

Lebih jauh, kehadiran komunitas digital yang aktif dan loyal telah membentuk model bisnis 

baru bagi Batik Wenangkayana yakni model lokal berbasis komunitas digital. Komunitas ini tidak 

hanya menjadi target pasar, tetapi juga menjadi bagian dari proses kreatif, dengan memberi masukan 

terhadap preferensi desain, motif yang diminati, hingga warna yang sedang tren. Interaksi yang 

terjadi di kolom komentar, forum online, atau sesi live feedback menjadikan konsumen sebagai co-

creator, bukan sekadar pembeli pasif. Bahkan, sistem pre-order berbasis minat pasar sering kali 

muncul dari diskusi langsung dengan komunitas, yang memungkinkan pengrajin untuk 

memproduksi secara lebih efisien dan mengurangi limbah produksi. 

Selain aspek partisipatif, ekosistem digital juga memberikan ruang untuk transformasi dari 

usaha tradisional menuju strategi berbasis data. Data insight yang tersedia dari berbagai platform 

digital seperti engagement rate, traffic kunjungan ke website, serta performa konten yang 

memberikan landasan nyata dalam pengambilan keputusan strategis. Misalnya, jika sebuah unggahan 

video proses batik dengan motif tertentu mendapat respon tinggi, maka motif tersebut akan 

diproduksi ulang atau dijadikan fokus promosi bulan berikutnya. Begitu pula dengan data lokasi 

pengunjung atau minat demografis, yang digunakan untuk menyesuaikan bahasa komunikasi, waktu 

unggahan, hingga pengemasan visual yang lebih tepat sasaran. Transformasi ini bukan hanya 

meningkatkan efisiensi produksi dan promosi, tetapi juga memperkuat keberlanjutan karena setiap 

keputusan didasarkan pada perilaku konsumen aktual, bukan asumsi belaka. 

 

Tabel 4. Dampak Ekosistem Digital terhadap Keberlanjutan Produk Lokal Batik Wenangkayana 

 

Aspek Dampak Penjelasan Implikasi Strategis 

Visibilitas dan 

Konsistensi Digital 

Konten yang konsisten dan berkala 

menjaga relevansi batik dalam dunia 

modern 

Memperpanjang siklus hidup produk dan 

menjadikannya bagian dari budaya 

kontemporer 

Komunitas Digital 

sebagai Model Bisnis 

Komunitas berpartisipasi dalam 

desain dan model pre-order berbasis 

minat 

Produksi lebih tepat sasaran, menekan 

limbah, dan memperkuat loyalitas 

pelanggan 

Strategi Berbasis 

Data 

Insight dari media sosial dan website 

digunakan untuk produksi dan 

promosi 

Pengambilan keputusan lebih terukur dan 

adaptif terhadap perubahan pasar 

 

Tabel tersebut merangkum tiga dimensi utama dari pengaruh ekosistem digital terhadap 

keberlanjutan produk lokal Batik Wenangkayana. Aspek pertama menunjukkan bahwa visibilitas 

digital yang konsisten berperan penting dalam menjaga eksistensi batik di tengah perubahan selera 

masyarakat. Aspek kedua menekankan pentingnya komunitas digital sebagai mitra strategis dalam 



21625 | Journal of Innovative and Creativity , 5(2) 2025 

pengembangan produk, yang mampu mengarahkan arah produksi sesuai preferensi pasar. Ini 

menciptakan model bisnis yang lebih adaptif, partisipatif, dan efisien. Sementara itu, aspek ketiga 

menyoroti bagaimana pemanfaatan data insight dari platform digital mendorong transformasi usaha 

batik dari tradisional menjadi lebih modern dan berbasis analitik. Secara keseluruhan, keberlanjutan 

produk lokal tidak lagi bergantung pada tradisi semata, tetapi ditopang oleh integrasi antara budaya, 

komunitas, dan teknologi secara sinergis. 

 

Korelasi Brand Identity dan Keberlanjutan Produk L okal 

Brand identity memainkan peran yang sangat signifikan dalam mendukung keberlanjutan 

produk lokal, tidak hanya dari segi eksistensi fisik produk, tetapi juga dari aspek naratif dan daya 

tahan terhadap dinamika pasar. Dalam konteks Batik Wenangkayana, identitas merek berfungsi 

sebagai kekuatan naratif yang menghidupkan kembali nilai-nilai budaya Kediri melalui motif, warna, 

hingga filosofi yang melekat di balik setiap karya batik. Keberlanjutan produk lokal tidak lagi hanya 

dilihat dari penggunaan bahan ramah lingkungan atau teknik produksi tradisional, tetapi juga dari 

kemampuannya untuk terus mengisahkan cerita budaya yang relevan lintas generasi. Ketika 

konsumen membeli batik Wenangkayana, mereka tidak hanya membeli kain, tetapi juga menyerap 

nilai sejarah dan kearifan lokal yang terbingkai dalam narasi merek. Narasi ini menjadi jembatan yang 

menghubungkan masa lalu dan masa kini, sekaligus menciptakan daya tarik yang mendalam dan 

tahan lama. 

Lebih jauh, identitas merek yang kuat memberikan ketahanan pasar bagi produk lokal dalam 

menghadapi fluktuasi tren dan selera konsumen. Dalam era pasar yang sangat cepat berubah, banyak 

produk tradisional yang terpinggirkan karena tidak mampu menyesuaikan diri secara naratif dan 

visual. Namun, brand seperti Batik Wenangkayana yang memiliki positioning merek jelas yakni 

sebagai representasi budaya Kediri dengan gaya yang estetis dan filosofis mampu bertahan bahkan 

saat tren busana bergeser. Identitas yang kuat ini tidak hanya memberikan stabilitas, tetapi juga 

membangun loyalitas konsumen, karena brand mampu menyampaikan pesan yang otentik dan 

konsisten di tengah gempuran tren sesaat. 

Salah satu contoh nyata dari kekuatan korelasi antara brand identity dan keberlanjutan 

produk lokal dapat ditemukan pada motif signature Batik Wenangkayana seperti “Selo Geni” dan 

“Gunung Wilis”. Motif-motif ini tidak hanya menjadi pengenal visual, tetapi juga simbol kultural 

yang terus hidup karena didukung oleh narasi yang mendalam dan promosi yang konsisten secara 

digital. Meski sudah diperkenalkan bertahun-tahun lalu, motif-motif tersebut tetap diminati dan 

dicari karena memiliki identitas merek yang kuat dan makna yang melekat dalam budaya masyarakat 

Kediri. Inilah bukti bahwa keberlanjutan produk lokal sangat bergantung pada sejauh mana brand 

identity mampu menjaga nilai, daya tarik, dan hubungan emosional dengan konsumennya. 
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Tabel 5. Korelasi Brand Identity dan Keberlanjutan Produk Lokal Batik Wenangkayana 

 

Aspek Brand Identity Penjelasan Dampak terhadap Keberlanjutan 

Identitas sebagai 

Narasi Budaya 

Brand menyampaikan nilai sejarah, 

filosofi, dan kisah lokal melalui motif 

dan narasi digital 

Meningkatkan kesadaran budaya dan 

memperpanjang siklus hidup produk 

lokal 

Positioning yang 

Tangguh 

Identitas merek yang jelas memberi 

daya tahan terhadap perubahan tren 

dan preferensi pasar 

Menjaga relevansi produk dan 

memperkuat loyalitas konsumen 

Signature Motif 

Berbasis Brand 

Motif seperti “Selo Geni” dan 

“Gunung Wilis” konsisten dipakai 

sebagai penanda identitas visual 

Produk tetap eksis bertahun-tahun 

karena kekuatan narasi dan pengenalan 

visual yang kuat 

 

Tabel di atas menjelaskan bagaimana elemen-elemen dari brand identity Batik 

Wenangkayana berkontribusi langsung pada keberlanjutan produk lokal. Identitas sebagai narasi 

budaya memberikan dimensi historis dan emosional yang membuat batik lebih dari sekadar produk 

tekstil; ia menjadi simbol memori kolektif dan warisan lokal. Positioning merek yang konsisten 

memperkuat ketahanan produk dalam menghadapi perubahan pasar, karena brand memiliki pijakan 

nilai dan makna yang tidak tergoyahkan oleh tren sesaat. Terakhir, signature motif seperti “Selo 

Geni” menjadi bukti konkret dari bagaimana brand identity menjaga kesinambungan antara produk, 

cerita, dan pasar. Kekuatan visual dan filosofi dari motif tersebut menjadikannya tidak hanya laris di 

pasar, tetapi juga abadi dalam citra budaya masyarakat, memperlihatkan betapa erat kaitannya brand 

identity dengan keberlanjutan produk lokal. 

 

KE SIMPULAN  

Pengembangan brand identity melalui ekosistem digital terbukti menjadi elemen strategis 

dalam mendorong hilirisasi produk lokal yang berkelanjutan. Studi kasus Batik Wenangkayana 

menunjukkan bahwa identitas merek yang kuat, didukung oleh narasi budaya dan pemanfaatan 

media digital, mampu meningkatkan daya saing serta memperluas pasar secara signifikan. Sinergi 

antara kearifan lokal dan strategi digital menjadi kunci keberhasilan pelaku usaha dalam membangun 

keberlanjutan industri kreatif berbasis warisan budaya. 
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